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ABSTRACT

Earnings persistence is one of the estimated value of earnings and an element of earnings relevance. The
purpose of this research is to determining the effect of variable book tax differences, and leverage either
simultaneously or partially to the variable earning persistence. Book tax differences variable is proxied
with temporary differences and permanent differences in fiscal reconciliation. Populations used in this
study is property and real estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2018,
were entered as the population was registered are 70 companies, then obtained a sample of 18 companies.
The sampling technique used was purposive sampling technique in which the number of observations
obtained this study was 41. Data analysis conducted with multiple regression model with help of software
SPSS version 25. Based on the results of this research showed a combination of two variables (book tax
differences is proxied with temporary differences and permanent differences, and leverage) can affect the
earning persistence 35%, while the rest influenced by other variables outside the research. The results
also showed simultaneously Book tax differences variable is proxied with temporary differences and
permanent differences an leverage significant effect on earnings persistence. From the partial test results
showed that the variables Book tax differences variable is proxied with permanent differences and
leverage positive significant effect on earning persistence. Variable Book tax differences variable is
proxied with temporary differences did not have any affect on Earnings Persistence.

Keywords: Book Tax Differences; Temporary Differences; Permanent Differences; Leverage, and
Earnings Persistence

PENDAHULUAN atau keberhasilan suatu entitas
Salah satu faktor yang dapat adalah pengukuran laba.

mengukur keberhasilan suatu entitas Persistensi laba akuntansi adalah
adalah laba. Dengan laba, revisi dalam laba akuntansi yang
perusahaan dapat menjaga diharapkan di masa depan (expected
kelangsungan bisnis dan melakukan future earnings) yang diimplikasi oleh
berbagai pengembangan  demi laba  akuntansi tahun berjalan
kemajuan  bisnis dan  untuk (Djamaluddin et al. 2008). Persistensi
mendapatkan ~ keuntungan.  Laba laba dapat mempertahankan laba
adalah kelebihan penghasilan diatas perusahaan dari waktu ke waktu, dengan
biaya selama satu periode akuntansi harapan dapat menunjukkan prediksi
(Harahap 2009). Salah satu masalah dimasa mendatang. Persistensi laba yang
sulit dalam mengukur pencapaian sustainable dinyatakan sebagai laba

yang mempunyai  kualitas  tinggi
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sebaliknya jika laba unusual dinyatakan
sebagai laba yang mempunyai kualitas
jelek (Penman Stephen H. & Xiao- Jun
Zhang 2002). Menurut Moienadin
(2014)  berpendapat bahwa laba
akuntansi, dianggap sebagai sumber
informasi yang paling signifikan untuk
mengevaluasi profitabilitas masa depan.

Selain  itu, penyebab  dari
persistensi laba (pendapatan masa depan)
menurut masalah yang ada saat ini di
Indonesia adalah karena perbedaan
antara laba akuntansi menurut standar
akuntansi keuangan dan pendapatan
pajak atau sering disebut laba fiskal
sesuai dengan peraturan perpajakan.
Berawal dari hal tersebut kemudian
muncul istilah  laporan  keuangan
komersial dan laporan keuangan fiskal.
Adanya 2 jenis laba menyebabkan terjadi
perbedaan antara laba akuntansi dengan
laba fiskal. Hal ini terjadi karena,
peraturan perpajakan dan peraturan
akuntansi  mempunyai tujuan, dasar
penyusunan dan kepentingan yang
berbeda masing-masing diantara para
pengguna informasi laba tersebut,
sehingga perbedaan tersebut hampir
muncul disemua negara (Persada &
martani  2010). Book-tax differences
dalam analisis perpajakan dapat menjadi
salah satu cara untuk menilai kualitas
laba suatu entitas. Karena, book tax
differences berkaitan dengan informasi
laba sehingga dapat digunakan untuk
mengevaluasi Kinerja ~ perusahaan.
Namun, manfaat book tax differences
tersebut tidak selalu timbul akibat
adanya praktik manajemen laba yang
dilakukan perusahaan. Adanya bukti
mengenai kegunaan book tax differences
dalam kaitannya dengan informasi laba
menjadikan  informasi  book  tax
differences menjadi penting untuk
dipahami dan dibahas.
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Tingkat utang merupakan
kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka

panjangnya. (Fanani 2010) menyatakan
bahwa  tingginya  tingkat  utang
perusahaan biasanya dipengaruhi oleh
hutang jangka panjang. Menggunakan
utang yang cukup tinggi dalam bisnis
akan  meningkatkan  risiko  bisnis.
Menggunakan utang yang tinggi akan
memberikan insentif yang lebih kuat
bagi perusahaan untuk meningkatkan
persistensi laba dengan mengelola laba
untuk efisiensi. Peningkatan persistensi
laba untuk menjaga kinerja yang baik di
mata investor dan auditor sehingga
kreditor terus memiliki kepercayaan
pada perusahaan dan mudah untuk
mengucurkan dananya. Semakin besar
tingkat utang suatu perusahaan semakin
tinggi persistensi laba (Pagalung 2006).
Utang juga mempengaruhi persistensi
laba dan tingkat stabilitas perusahaan,
yang akan berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan di masa
depan.
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Laba Sebelum Pajak

Gambar 1. Laba Sebelum Pajak Pada
Perusahaan Sektor Property dan Real
Estate tahun 2016-2018 (dalam jutaan
rupiah)

Gambar 1 menunjukkan bahwa
perkembangan laba sebelum pajak pada
perusahaan sektor industri property dan
real estate yang terdaftar di BEI tahun
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2016-2018 mengalami fluktuasi. Karena
pada tahun 2017 perusahaan sektor
property dan real estate mampu
mempertahankan labanya dan laba
mempunyai kualitas tinggi. Sehingga
perusahaan memiliki persistensi laba
yang sustainable. Namun pada tahun
2018 perusahaan sektor property dan real
estate tidak mampu mempertahankan
labanya dan laba mempunyai kualitas

yang jelek. Sehingga perusahaan
memiliki persistensi laba yang unusual.
Jika perusahaan tidak dapat

mempertahankan labanya dapat menjadi
bahan pertimbangan investor dan
kreditor yang menggunakan laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan
investasi. Fenomena fluktuasi laba
sebelum pajak perusahaan property dan
real estate tersebut menyebabkan
persistensi laba pada sektor industri
tersebut mulai dipertanyakan, karena
laba dengan fluktuasi menurun curam
dalam waktu yang singkat menunjukkan
perusahaan tersebut tidak mampu untuk
mempertahankan laba yang diperoleh
saat ini maupun menjamin laba untuk
masa depan (Zhou 2016).

Berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya, terdapat beberapa
perbedaan hasil penelitian pengaruh
Book tax differences terhadap persistensi
laba adalah penelitian yang (Praptitorini
2017), (Suwandika 2013), (Putri et al.
2017), (Barus & Rica 2014), menyatakan
bahwa book tax differences berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba.
Sedangkan penelitian yang dilakukan
(Salsabila et al. 2016) dan (Septavita
2016) menyatakan bahwa Book tax
differences tidak berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba. Terdapat
beberapa perbedaan hasil penelitian
pengaruh  Tingkat Utang terhadap

persistensi laba adalah penelitian yang
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dilakukan (Putri et al. 2017), (Putri et al.

2016) dan (Fanani 2010), (Nadya dan

Namira 2018), (Barus dan Rica 2014),

dan (Kasiono 2016) menyatakan bahwa

tingkat utang berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba. Sedangkan
penelitian yang dilakukan (Suwandika

2013), dan (Praptitorini  2017)

menyatakan bahwa tingkat utang tidak

berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Penelitian ini dilakukan
untuk menguji kembali hubungan Book

Tax Differences dan Tingkat Utang

dengan  persistensi  laba. Adanya

ketidakkonsistenan  hasil  penelitian-
penelitian sebelumnya membuat isu ini
menarik  untuk  diteliti  kembali.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka

yang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah book tax differences
berpengaruh terhadap persistensi laba
pada perusahaan sektor property dan
real estate tahun 2016-2018?

2. Apakah tingkat utang berpengaruh
terhadap persistensi laba pada
perusahaan sektor property dan real
estate tahun 2016-2018?

3. Apakah book tax differences dan
tingkat utang berpengaruh terhadap
persistensi laba pada perusahaan
sektor properti dan real estate tahun
2016-2018?

LANDASAN TEORI

Perbedaan Laba Akuntansi dengan
Laba Fiskal (Book Tax Differences)

Book tax differences adalah
perbedaan besaran laba akuntansi atau
laba komersial dengan laba fiskal atau
penghasilan kena pajak. Perbedaan laba
akuntansi dengan laba fiskal yang timbul
akibat standar perhitungan laba yang
berbeda antara akuntansi komersial

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.


http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v7i3.444
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

ISSN : 2406 — 7415
e-ISSN : 2655 — 9919

JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS KRISNADWIPAYANA
DOI: http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v7i3.444  Vol. 7 No. 3 (September — Desember) 2020

dengan perpajakan menyebabkan
perusahaan setiap tahunnya melakukan
rekonsiliasi fiskal.

Perbedaan Permanen (permanent
differences)

Menurut Pohan (Pohan 2014)
Perbedaan tetap adalah Perbedaan
pengakuan penghasilan dan biaya dalam
menghitung laba menurut standar
akuntansi dengan ketentuan perpajakan
tanpa koreksi di kemudian hari (sifatnya
permanen).

Perbedaan permanen disebabkan
oleh pengaturan yang berbeda terkait
dengan pengakuan penghasilan dan
biaya antara  Standar  Akuntansi
Keuangan dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-undangan Perpajakan. Jadi
dapat dikatakan bahwa berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan, ada beberapa
penghasilan yang bukan merupakan
objek pajak, sedangkan secara komersial
penghasilan tersebut diakui sebagai
penghasilan.

Perbedaan Permanen dihitung dengan
rumus:

Perbedaan Permanen =
Jumlah Perbedaan permanen dalam rekonsiliasi fiskal

Total Asset

Perbedaan Temporer (Temporary
Differences)

Menurut (Pohan 2014) Perbedaan
waktu pengakuan penghasilan dan biaya
tertentu dalam menghitung laba menurut
akuntansi dengan ketentuan perpajakan.

Perbedaan temporer muncul Kkarena
adanya  perbedaan tujuan  antara
akuntansi  dengan  aturan  pajak.
Perbedaan temporer dapat dibagi
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menjadi perbedaan waktu positif dan
perbedaan waktu negatif.

Perbedaan Temporer dihitung
dengan rumus:

Perbedaan Temporer =
Jumlah Perbedaan Temparer dalam rekonsiliasi fiskal

Total Asset

Rasio utang terhadap aset (Debt to
asset ratio)

Rasio utang terhadap aset (Debt to
asset ratio), merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan
total aset. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa

besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang, atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap

pembiayaan aset. Berikut adalah rumus
yang digunakan untuk menghitung rasio
utang:

Total Utang

Rasio Utang =
Total Aset

Persistensi Laba

Persistensi laba merupakan revisi
laba yang diharapkan dimasa yang akan
datang yang diimplikasikan melalui laba
tahun berjalan. Besarnya revisi ini
menunjukkan tingkat persistensi laba.
Laba merupakan salah satu tujuan
perusahaan selain untuk dapat bertahan
hidup (going concern).

Berikut adalah rumus yang digunakan

untuk menghitung persistensi laba:
Laba Sebelum Pajak Tahun Depan
Blsy =

Rata —rata total Aset
Kerangka Penelitian

Berdasarkan
terdahulu,

penelitian-penelitian
maka peneliti
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menggambarkan  kedalam
penelitian berikut ini:

kerangka

Book Tax Differences

Tingkat Utang

1
1
: Persistensi
1
1

Gambar 2. Kerangka Penelitian

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Book Tax Differences
terhadap Persistensi Laba

Perbedaan Permanen dan Perbedaan
Temporer digunakan dalam mengukur
perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal
(Book Tax Differences). Penelitian ini
dilakukan berdasarkan pendapat dalam
literatur analisis keuangan yang fokus
utamanya adalah book tax differences
dapat digunakan Pengaruh Tingkat
Utang terhadap Persistensi Laba dan
untuk menilai kualitas laba akuntansi.
Karena persistensi laba merupakan
expected future earnings maka unsur
yang mewakili dari persistensi laba
tersebut yaitu Laba bersih (Net Income)
(Jackson 2009).

Penelitian tentang pengaruh Book
Tax  Differences  dengan  proksi
perbedaan permanen dan perbedaan
temporer telah banyak dilakukan untuk
mendapatan bukti empiris hubungan
Book  Tax  Differences  terhadap
Persistensi Laba. Penelitian mengenai
Book Tax Differences dan Persistensi
Laba telah dilakukan oleh Sabrina et al.
(2017), 1 Made Andi (2013), Praptitorini
(2017), dan Barus dan Rica (2014).
Dengan demikian Hipotesis yang akan
diuji dalam penelitian ini adalah:
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H1= Book tax differences berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Pengaruh Tingkat Utang terhadap
Persistensi Laba

Subramanyam dan John, Wild
(2012) menyatakan bahwa tingkat utang
akan terlihat pengaruhnya terhadap laba
masa depan di saat perusahaan dalam
kondisi keuangan baik atau buruk, saat
kondisi keuangan biasa-biasa saja maka
pengaruhnya tidak dapat dibuktikan.
Penelitian tentang pengaruh tingkat
utang telah banyak dilakukan untuk
mendapatan bukti empiris hubungan
tingkat utang terhadap Persistensi Laba.
Penelitian mengenai Tingkat Utang dan
Persistensi Laba telah dilakukan oleh
Sabrina et al. (2017), Ayu (2016) dan
Fanani (2010), Namira (2018), Kasiono
dan  Fachrurrozie (2016). Dengan
demikian Hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini adalah:

H2 = Tingkat utang berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Pengaruh Book Tax Differences
dan Tingkat Utang terhadap
Persistensi Laba

Beberapa tahun ke depan persistensi
laba perusahaan satu periode kedepan

diprediksi  dengan informasi yang
terdapat dalam book tax differences
(perbedaan  jumlah  laba  menurut

perhitungan akuntansi dengan jumlah
laba menurut perhitungan pajak sesuai
dengan ketentuan peraturan perpajakan
yang berlaku). Besarnya tingkat utang
perusahaan akan menyebabkan
perusahaan meningkatkan persistensi
laba dengan tujuan untuk
mempertahankan kinerja yang baik
dimata auditor dan investor. Penelitian
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yang dilakukan oleh Sabrina et al. (2017)
yang meneliti 10 perusahaan manufaktur
subsektor otomotif di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2011-2015 dan
menemukan hasil bahwa secara simultan
book tax differences dan tingkat utang
berpengaruh simultan terhadap
persistensi laba. Penelitian yang sama
juga dilakukan oleh Andreani Caroline
Barus, Vera Rica (2014) yang meneliti
58 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode
2009-2011 menemukan hasil bahwa
secara simultan, perbedaan antara laba
akuntansi dengan laba fiskal (book tax
differences) dan  tingkat  hutang
berpengaruh signifikan terhadap
persistensi  laba. Dengan demikian
Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah:

H3 = Book tax differences dan tingkat
utang berpengaruh terhadap
persistensi laba.

METODE PENELITIAN
Objek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Objek penelitian pada Perusahaan
sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018. Variabel didalam penelitian
ini terdiri dari variabel independen atau
variabel bebas, variabel dependen atau
variabel terikat.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Indikator Rumus
Y- PTBI Laha Sebelum Pajak Tahun Depan
Persistensi t+1 PTBly,= Rata — rata total Aset
Laba
X1 pp PP Jumlzh Perbedaan permanen dalam rekonsilfast fiskal
Perbedaan - Total Asset
Permanen
X1 : PT T Jumlzh Perbedaan Temporer dalam rekonsiliast fiskal
Perbedaan = Total Asset
Temporer
X2: DAR DAR — Total Utang,
Tingkat " Total Asset,
Utang
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Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 70 perusahaan sektor
property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Jumlah sampel vyang dipilih dalam
penelitian ini  menggunakan teknik
purposive  sampling. Sampel dalam

penelitian ini sebanyak 41 (empat puluh
satu) data observasi.

Teknik analisis ini dapat digunakan
untuk mengukur pengaruh lebih dari satu
variabel independen terhadap variabel
dependen penelitian. Model analisis
regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  book  tax
differences dengan proksi perbedaan
permanen dan termporer dan tingkat
utang terhadap persistensi laba. Model
regresi linier berganda penelitian ini
ditunjukan oleh persamaan berikut:

Y= a+BIX1 +B2X2 +B3X3 + €

Dimana :
Y = Persistensi Laba
a = Bilangan Konstan

(konstanta)
konstanta f1- B3 = Koefisien Regresi

X1 = Perbedaan Permanen
X2 = Perbedaan Temporer
X3 = Tingkat Utang

€ = error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Statistik Deskriptif

Tabel 2. Analisa statistik deskriptif
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Descriptive Statistics
Std.

N Minimum = Maximum Mean Deviation
Statistic  Statistic Statistic Statistic Statistic

PP 41 -.030737 .024146 - .012430139
.00182744

PT 41 -.003763 .002130 - .001215266
.00004473

DAR 41 .041537 643922 33733766 202650420

PTBIt+1 41 .001949 121594 .04416159 .030676688

Valid N 41

(listwise)

Analisa statistik deskriptif

menunjukkan nilai rata-rata dan standar
deviasi masing-masing variabel yang
diteliti, baik variabel bebas maupun
variabel terikat, yang  dihitung
berdasarkan data secara keseluruhan.
Book Tax Differences dengan proksi
perbedaan permanen pada perusahaan
property dan real estate yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berkisar
antara -0,030737 yang dimiliki oleh PT.
Perdana Gapura Prima Thk tahun 2016
sampai 0,024146 yang dimiliki oleh PT.
Alam Sutera Reality Thk tahun 2016,
dengan nilai rata-rata -0,001827, pada
standar deviasi 0,012430 Nilai rata-rata
lebih besar dari standar deviasi yaitu-
0,001827 <0,012340. Besarnya Book
Tax  Differences  dengan  proksi
perbedaan temporer pada perusahaan
property dan real estate yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berkisar
antara -0,003763 yang dimiliki oleh PT.
Plaza Indonesia Realty Tbk tahun 2018
sampai 0,02130 yang dimiliki oleh PT.
Lippo Cikarang Tbk tahun 2017, dengan
nilai rata-rata -0,0004473, pada standar
deviasi 0,001215266. Nilai rata-rata
lebih kecil dari standar deviasi yaitu -
0,0004473 < 0,001215266. Book Tax
Differences dengan proksi perbedaan
temporer pada perusahaan property dan
real estate yang menjadi sampel dalam
penelitian ini berkisar antara -0,003763
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yang dimiliki oleh PT. Plaza Indonesia
Realty Tbk tahun 2018 sampai 0,02130
yang dimiliki oleh PT. Lippo Cikarang
Tbk tahun 2017, dengan nilai rata-rata -
0,0004473, pada standar deviasi
0,001215266. Nilai rata-rata lebih kecil
dari standar deviasi yaitu -0,0004473 <
0,001215266.

Tingkat Utang pada perusahaan
property dan real estate yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berkisar
antara 0,041537 yang dimiliki oleh PT.
Puradelta Lestari Tbk tahun 2018 sampai
0,643922 yang dimiliki oleh PT. Alam
Sutera Reality Tbk tahun 2016, mean
0,33733766 dengan nilai standar deviasi
0,202650420. Nilai rata-rata lebih besar
dari standar deviasi yaitu 0,33733766 >
0,20265420.

Persistensi Laba pada perusahaan
property dan real estate yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berkisar
antara 0,001949 vyang dimiliki oleh
Agung Podomoro Land Tbk tahun 2018
sampai 0,121594 yang dimiliki oleh PT.
Lippo Cikarang Tbk tahun 2017, mean
0,04416159 dengan nilai standar deviasi
0,030676688. Nilai rata-rata lebih besar
dari standar deviasi yaitu 0,030676688 >
0,04416159.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil statistik uji Kolmogrov
Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 41
Normal Mean .0000000
Parameters*®  Std. .02405502
Deviation
Most Extreme  Absolute .080
Differences Positive .080
Negative -.075
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Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.

Sumber : olah data SPSS versi 25 oleh
penulis(2020)

Apabila hasil signifikansi  uji
kolmogrov smirnov > 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan dengan tabel diatas
menunjukkan bahwa signifikansi dari uji
kolmogrov smirnov sebesar 0,200. Hal
ini menunjukkan bahwa 0,200 > 0,05(w),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikoleniaritas

Tabel 4. Hasil
Multikolonieritas

statistik ~ uji

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant
)
PP (X1) 761 | 1.314
PT (X2) 826 | 1.211
DAR
(X3) 784 | 1.276

Sumber : olah data SPSS versi 25 oleh
penulis (2020)

Berdasarkan hasil statistik  uji
multikolonieritas diatas menunjukkan
bahwa nilai tolerance dan VIF untuk
variabel Perbedaan Permanen (PP)
adalah 0,761 dan 1,314; nilai tolerance
dan VIF untuk variabel Perbedaan
Temporer (PT) adalah 0,826 dan 1,211;
dan nilai tolerance dan VIF untuk
variabel Debt to Asset Ratio (DAR)
adalah 0,784 dan 1,276. Sehingga
seluruh  variabel independen pada
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persamaan regresi mempunyai nilai
tolerance < 1 dan Variance inflation
factor (VIF) VIF < 10. Dengan demikian
dapat dikatakan tidak ada
multikolinearitas, Ho diterima, artinya
Tidak ada Multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5. Hasil statistik Uji Autokorelasi

Durbin
Watson
1 1.751
Sumber: olah data SPSS versi 25 oleh
penulis (2020)

Berdasarkan pengujian Autokorelasi
menggunakan SPSS, didapatkan hasil
pengujian Durbin-Watson dengan nilai
1.751 (n = 41, k = 3, dl = 1.348 du =
1,660) (4-dl =2,652) dan (4-du =2,339.
1.751 < 2,339. berada pada area tidak
ada autokorelasi. Nilai Durbin-Watson
yg berada pada daerah du<dw<4-du
yang artinya bahwa tidak ada gejala
autokorelasi dalam model regresi ini.

Model

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PTBIY)

ion Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatter plot uji
heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar scatter plot uji
heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa
pola yang terbentuk menyebar di atas
dan di tengah angka 0 (nol) pada sumbu
Y. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa pada model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil pengujian statistik
menggunakan analisis regresi berganda
didapatkan hasil seperti dibawah ini:
Tabel 6. Hasil Statistik Analisis Regresi
Berganda

Coefficients?
Unstandar ~ Standard

dized ized
Coefficient = Coefficie Collinearity
s nts Statistics
Std.
Erro Si  Tolera
Model B r Beta t g. nce VIF
1 (Const .078 .009 90 .0
ant) 61 00
PP 1.36 .365 553 37 .0 761 1.3
(X1) 5 42 01 14
PT - 358 -.190 -1 826 1.2
(X2) 4.79 1 1.3 89 11
7 40
DAR - .022 -.621 - .0 784 1.2
(X3) .094 42 00 76

62

a. Dependent Variable: PTBI Y)

Sumber: olah data SPSS versi 25 oleh
penulis (2020)

Berikut penulisan persamaan regresi
berdasarkan tabel diatas dari data yang
telah diolah dalam penelitian ini:

PTBI t+1 = 0,078 +1,365PP-4,797PT —

0,094DAR + ¢

1. Konstanta sebesar 0,078 artinya
apabila nilai Book Tax Differences

dan tingkat Utang sama dengan 0

(nol), maka nlai dari Persistensi

Laba sebesar 0,078.
2. Bl = 1,365, setiap kenaikan 1x
Perbedaan Permanen, maka

persistensi laba akan mengalami
kenaikan 13,65% dengan dugaan
variabel lainnya konstan.

3. P2 = 4,797, setiap kenaikan 1x
Perbedaan Temporer, maka
persistensi laba akan mengalami
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penurunan 47,97% dengan dugaan
variabel lainnya konstan.

4. B3 = 0,094, setiap kenaikan 1x
DAR, maka persistensi laba akan
mengalami penurunan 9,4% dengan
dugaan variabel lainnya konstan.

Uji Regresi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 8. Hasil uji statistik F (Uji

Simultan)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.

1 Regression .014 3 .005 7.725 .000°
Residual 023 37 .001
Total .038 40

a. Dependent Variable: PTBI Y)
b. Predictors: (Constant), DAR (X3), PT (X2), PP
(X1)

Sumber: olah data SPSS versi 25 oleh
penulis (2020)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh F
hitung sebesar 7,725 dan signifikansi
sebesar 0.000> Nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis diterima Book tax
Differences dan Tingkat Utang dan
berpengaruh secara simultan terhadap
Persistensi Laba pada perusahaan sektor
property dan real estate tahun 2016-
2018.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Durbi
R Adjust  Std. Error n-

Mod Squar edR ofthe  Watso
el R e Square Estimate n
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1 .62  .385 335 .0250112 1.751
12 22

a. Predictors: (Constant), DAR (X3), PT (X2),
PP (X1)
b. Dependent Variable: PTBI Y)

Berdasarkan Tabel diatas diketahui
nilai koefisien determinasi atau R Square
adalah 0,385. Nilai R Square 0,385 ini
berasal dari  pengkuadratan  nilai
koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0,621°2
x 0,621* = 0,385 Besarnya angka
koefisien determinasi (R Square) adalah
0,385 atau sama dengan 38,5%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa variabel
X1 dan X2 secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap variabel
Persistensi Laba () sebesar 38,5%.
Sedangkan sisanya (100% - 38,5% =
61,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di
luar persamaan regresi ini atau variabel
lain yang tidak diteliti.

Uji Regresi Parsial (Uji stastistik t)

Uji hipotesis dengan uji t bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan atau tidak
dengan variabel dependen.

Book Tax Differences dengan proksi
perbedaan permanen sebagai Vvariabel
independen  berpengaruh  signifikan
artinya ketika perbedaan permanen
dalam rekonsiliasi fiskal semakin besar,
maka  persistensi laba  semakin
meningkat, dengan nilai koefisien 3,742
dan dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05, artinya terdapat pengaruh Book Tax
Differences dengan proksi perbedaan
permanen terhadap persistensi laba.
Hasil penelitian menyatakan bahwa Hj
diterima. Namun berdasarkan secara
parsial adalah tidak sesuai dengan
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pernyataan hipotesis bahwa Book Tax
Differences dengan proksi perbedaan
temporer sebagai variabel independen
tidak berpengaruh secara signifikan
artinya ketika perbedaan temporer dalam
rekonsiliasi fiskal semakin kecil, maka
persistensi  laba semakin  menurun,
dengan nilai koefisien -1,340 dan dengan
nilai signifikansi 0,189 > 0,05, artinya
tidak terdapat pengaruh Book Tax
Differences dengan proksi perbedaan

temporer terhadap persistensi laba.
Tingkat Utang  sebagai  variabel
independen berpengaruh secara

signifikan artinya ketika tingkat utang
semakin besar, maka persistensi laba

semakin  meningkat, dengan nilai
koefisien -4,262 dan dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, artinya
terdapat pengaruh  Tingkat Utang
terhadap  persistensi  laba.  Hasil
penelitian  menyatakan bahwa H>
diterima.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Secara Simultan Hasil Pengaruh Book
Tax Differences dan Tingkat Utang
berpengaruh terhadap Persistensi
Laba

Penelitian ini untuk
mengetahui  pengaruh  Book  Tax
Differences dan  Tingkat  Utang
berpengaruh secara simultan terhadap
Persistensi Laba.

Berdasarkan hasil analisis data di
atas diketahui bahwa F hitung sebesar
7,725 dan signifikansi sebesar 0.000™
Nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05,
hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
diterima Book Tax Differences dan
Tingkat Utang dan berpengaruh secara

bertujuan
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simultan terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor property dan real
estate tahun 2016-2018.

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,385. Hal
ini menunjukkan bahwa Persistensi Laba
yang dipengaruhi oleh Book Tax
Differences dan Tingkat Utang sebesar
38,5% sedangkan sisanya 61,5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Secara Parsial Hasil Pengaruh Book
Tax Differences dan Tingkat Utang
berpengaruh terhadap Persistensi
Laba

Dari Hasil Pengujian atas pengaruh Book
Tax Differences dan Tingkat Utang
terhadap Persistensi Laba diperoleh
persamaan sebagai berikut:

Y = a+pBIXI+p2X2+B3X3 +€
PTBI t+1 = 0,078 +1,365PP- 4,797PT —
0,094DAR + e

Book Tax Differences dengan proksi
perbedaan permanen berpengaruh secara
positif terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor property dan real
estate tahun 2016-2018, Hasil analisis
data hipotesis pertama diketahui bahwa
nilai t hitung 3,742 dan dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Book Tax
Differences dengan proksi perbedaan
permanen berpengaruh signifikan
terhadap Persistensi Laba.

1. Book Tax Differences dengan proksi
perbedaan temporer berpengaruh
negatif terhadap Persistensi Laba
pada perusahaan sektor property dan
real estate tahun 2016-2018, Hasil
analisis data hipotesis pertama
diketahui bahwa nilai t hitung -1,340
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dan dengan nilai signifikansi 0,189
> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Book Tax Differences dengan
proksi perbedaan temporer tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
Persistensi Laba.

2. Tingkat Utang berpengaruh negatif
terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor property dan real
estate tahun 2016-2018, Hasil
analisis data hipotesis pertama
diketahui bahwa nilai t hitung -4,262
dan dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Tingkat Utang dengan
berpengaruh  signifikan terhadap
Persistensi Laba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Berdasarkan hipotesis pertama, Book
Tax Differences dengan proksi
Perbedaan Permanen berpengaruh
terhadap Persistensi Laba. Hal ini
terjadi karena perbedaan permanen
lebih banyak mencakup beban yang
tidak diperkenankan menurut pajak
seperti  biaya jamuan tamu,
sumbangan, natura, pendapatan
bunga, bunga atau deviden maka
laba menurut akuntansi akan lebih
kecil dari pada laba menurut pajak.
Karena Hipotesa (Hi) diterima,
maka Book Tax Differences dengan
proksi perbedaan permanen dapat
digunakan  untuk  menganalisa
Persistensi Laba pada perusahaan
Sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

2. Berdasarkan hipotesis pertama, Book
Tax Differences dengan proksi

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.


http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v7i3.444
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

ISSN : 2406 — 7415
e-ISSN : 2655 — 9919

JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS KRISNADWIPAYANA

Perbedaan Temporer tidak
berpengaruh terhadap Persistensi
Laba. Hal ini berarti tinggi atau
rendahnya perbedaan temporer tidak
merubah variasi nilai persistensi
laba. Hal ini terjadi karena pada
perbedaan temporer terdapat item
berupa aset pajak tangguhan,
kewajiban pajak tangguhan,
penghasilan beban pajak tangguhan
dan beban pajak tangguhan yang
akan memengaruhi neraca dan laba
rugi. Karena Hipotesa (Hi) ditolak,
maka Book Tax Differences dengan
proksi perbedaan temporer tidak
dapat digunakan untuk menganalisa
Persistensi Laba pada perusahaan
Sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

3. Berdasarkan hipotesis kedua, Tingkat

Utang berpengaruh terhadap
Persistensi Laba. Hal ini berarti
besarnya tingkat utang perusahaan
akan  menyebabkan  perusahaan
meningkatkan  persistensi  laba
dengan tujuan untuk
mempertahankan kinerja yang baik
di mata investor dan auditor. Karena
Hipotesa (H.) diterima, maka
Tingkat Utang dapat digunakan
untuk menganalisa Persistensi Laba
pada perusahaan Sektor Property
dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018.

Berdasarkan hipotesis ketiga, Book
Tax Differences dan Tingkat Utang
berpengaruh secara simultan
terhadap Persistensi Laba. Hal ini
berarti Book Tax Differences dapat
digunakan untuk menilai kualitas
laba akuntansi. Persistensi laba
perusahaan satu periode kedepan
dapat diprediksi dengan informasi
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yang terdapat dalam book tax
differences (perbedaan jumlah laba

menurut  perhitungan  akuntansi
dengan jumlah laba  menurut
perhitungan pajak sesuai dengan

ketentuan peraturan perpajakan yang
berlaku). Karena Hipotesa (H3)
diterima, maka Book  Tax
Differences dan Tingkat Utang dapat
digunakan  untuk  menganalisa
Persistensi Laba pada perusahaan
Sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

SARAN

1.

Sehubungan dengan terbatasnya
jumlahvariabel independen dalam
penelitian ini. Untuk itu kepada
peneliti dalam melakukan penelitian
lanjutan mengenai Persistensi Laba
ini. Lebih menambah variabel
independen  lain  yang  dapat
mempengaruhi persistensi laba agar
dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi perusahaan dalam mengambil

keputusan dan dapat ditarik
generalisasinya.

Penelitian  mengenai  Persistensi
Laba memberikan bukti adanya

pengaruh dari variabel Book Tax
Differences dan Tingkat Utang
terhadap khususnya pada perusahaan
sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018. Untuk itu kepada
pembaca dapat mengembangkan
penelitian ini dan menambah objek

dari berbagai sektor agar dapat
memberikan  referensi kepada
investor, calon investor, dan

pengguna lain untuk pengambilan
keputusan investasi yang lebih baik.
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3. Penelitian mengenai  Persistensi
Laba memberikan bukti adanya
pengaruh dari variabel Book Tax
Differences dan Tingkat Utang
terhadap khususnya pada perusahaan
sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018. Untuk itu kepada
perusahaan penelitian ini dapat
mejadi bahan pertimbangan
perusahaan untuk lebih
memaksimalkan dan
mempertahankan laba perusahaan
ditahun selanjutnya agar perusahaan
memiliki laba yang berkualitas
sehingga memiliki persistensi laba
yang sustainable (laba yang
mempunyai kualitas tinggi).
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